
SOP (STANDARD OPERATIONAL PROCEDURE) 
PROGRAM INOVASI KEMBANGE KOPI 

(KIAT KEMBANGKAN EKONOMI PENGGIAT KOPI) 
 

A. PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang 
cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya dan berperan penting sebagai sumber devisa 
negara. Jenis kopi yang banyak dibudidayakan yakni kopi arabika (Coffea arabica) dan robusta 
(Coffea canephora). Cara pengolahan buah kopi yang dilakukan sesuai standar akan 
menghasilkan kualitas fisik dan cita rasa biji kopi yang maksimal. Kualitas cita rasa kopi 
merupakan perpaduan antara kualitas bahan baku serta cara pengolahan buah kopi. Tertarik 
dengan cara pengolahan kopi robusta ? Apabila tertarik maka berikut ini akan kami jelaskan 
mengenai cara pengolahan kopi robusta. 

B. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) BUDIDAYA KOPI ROBUSTA 
 

1. Penyiapan Lahan dan Pohon Peneduh 
Budidaya kopi bisa dilakukan baik didataran tinggi maupun rendah, tergantung dari 
jenisnya. Secara umum kopi menghendaki tanah gembur yang kaya bahan organik. Untuk 
menambah kesuburan berikan pupuk organik dan penyubur tanah di sekitar area tanaman. 
Kopi robusta akan tumbuh baik pada keasaman tanah (pH) 4,5 – 6,5. Hal yang harus 
disiapkan sebelum memulai budidaya kopi adalah menanam pohon peneduh. Guna pohon 
peneduh untuk mengatur intensitas cahaya matahari yang masuk. Tanaman kopi termasuk 
tumbuhan yang menghendaki intensitas cahaya matahari tidak penuh. Jenis pohon peneduh 
yang sering digunakan dalam budidaya kopi adalah dadap, lamtoro dan sengon. Pilih pohon 
pelindung yang tidak membutuhkan banyak perawatan dan daunnya bisa menjadi sumber 
pupuk hijau. Pohon pelindung jenis sengon harus ditanam 4 tahun sebelum budidaya kopi. 
Sedangkan jenis lamtoro bisa lebih cepat, sekitar 2 tahun sebelumnya. Tindakan yang 
diperlukan untuk merawat pohon pelindung adalah pemangkasan daun dan penjarangan. 
 

2. Penanaman Bibit Kopi 
Apabila lahan, pohon peneduh dan bibit sudah siap, langkah selanjutnya adalah 
memindahkan bibit dari polybag ke lubang tanam di areal kebun. Jarak tanam budidaya kopi 
robusta yang dianjurkan adalah 2,75×2,75 meter. Jarak tanam ini divariasikan dengan 
ketinggian lahan. Semakin tinggi lahan semakin jarang dan semakin rendah semakin rapat 
jarak tanamnya. Buat lubang tanam dengan ukuran 60x60x60 cm, pembuatan lubang ini 
dilakukan 3-6 bulan sebelum penanaman. Saat penggali lubang tanam pisahkan tanah galian 
bagian atas dan tanah galian bagian bawah. Biarkan lubang tanam tersebut terbuka. Dua 
bulan sebelum penanaman campurkan 200 gram belerang dan 200 gram kapur dengan 
tanah galian bagian bawah. Kemudian masukkan kedalam lubang tanam. Sekitar 1 bulan 
sebelum bibit ditanam campurkan 20 kg pupuk kompos dengan tanah galian atas, kemudian 
masukkan ke lubang tanam. Kini bibit kopi siap ditanam dalam lubang tanam. Sebelumnya 
papas daun yang terdapat pada bibit hingga tersisa ⅓ bagian untuk mengurangi penguapan. 
Keluarkan bibit kopi dari polybag, kemudian gali sedikit lubang tanam yang telah 
dipersiapkan. Kedalaman galian menyesuaikan dengan panjang akar. Bagi bibit yang 
memiliki akar tunjang usahakan agar akar tanaman tegak lurus. Tutup lubang tanam agar 
tanaman berdiri kokoh, bila diperlukan beri ajir untuk menopang tanaman agar tidak roboh. 
 

3. Perawatan 
Langkah yang diperlukan untuk pemeliharaan budidaya kopi adalah penyulaman, 
pemupukan pemangkasan dan penyiangan. Berikut penjelasannya : 
a. Penyulaman 

Setelah bibi ditanam di areal kebun, periksa pertumbuhan bibit tersebut setidaknya 
seminggu dua kali. Setelah bibit berumur 1-6 bulan periksa sedikitnya satu bulan sekali. 



Selama periode pemeriksaan tersebut, bila ada kematian pada pohon kopi segera 
lakukan penyulaman. Penyulaman dilakukan dengan bibit yang sama. Lakukan 
perawatan yang lebih instensif agar tanaman penyulam bisa menyamai pertumbuhan 
pohon lainnya. 

b. Pemupukan 
Pemberian pupuk untuk budidaya kopi bisa menggunakan pupuk organik atau pupuk 
buatan. Pupuk organik bisa didapatkan dari bahan-bahan sekitar kebun seperti sisa-sisa 
hijauan dari pohon pelindung atau kulit buah kopi sisa pengupasan kemudian dibuat 
menjadi kompos. Kebutuhan pupuk untuk setiap tanaman sekitar 20 kg dan diberikan 
sekitar 1-2 tahun sekali. Cara memberikan pupuk dengan membuat lubang pupuk yang 
mengitari tanaman. Kemudian masukkan kompos kedalam lubang pupuk tersebut. Bisa 
juga dicampurkan pupuk buatan kedalam kompos. Untuk tanah yang asam dengan pH 
dibawah 4,5 pemberian pupuk dicampur dengan setengah kilogram kapur. Pemerian 
kapur dilakukan 2-4 tahun sekali. Untuk memperkaya bahan organik areal perkebunan 
bisa ditanami dengan tanaman penutup tanah. Tanaman yang biasa dijadikan penutup 
tanah dalam budidaya kopi diantaranya bunguk (Mucuna munanease) dan kakacangan 
(Arachis pintol). Tanaman penutup tanah berfungsi sebagai pelindung dan penyubur 
tanah, selain itu hijauannya bisa dijadikan sumber pupuk organic. 

c. Pemangkasan pohon 
Terdapat dua tipe pemangkasan dalam budidaya kopi, yaitu pemangkasan berbatang 
tunggal dan pemangkasan berbatang ganda. Pemangkasan berbatang tunggal lebih 
cocok untuk jenis tanaman kopi yang mempunyai banyak cabang sekunder semisal 
arabika. Pemangkasan ganda lebih banyak diaplikasikan diperkebunan rakyat yang 
menanam robusta. Pemangkasan ini lebih sesuai pada perkebunan di daerah dataran 
rendah dan basah. Berdasarkan tujuannya, pemangkasan dalam budidaya kopi dibagi 
menjadi tiga macam yaitu: 

• Pemengkasan pembentukan, bertujuan membentuk kerangka tanaman seperti 
bentuk tajuk, tinggi tanaman dan tipe percabangan. 

• Pemangkasan produksi, bertujuan memangkas cabang-cabang yang tidak 
produktif atau cabang tua. Hal ini dilakukan agar tanaman lebih fokus 
menumbuhkan cabang yang produktif. Selain itu, pemangkasan ini juga untuk 
membuang cabang-cabang yang terkena penyakit atau hama. 

• Pemangkasan peremajaan, dilakukan pada tanaman yang telah mengalami 
penurunan produksi, hasil kuranng dari 400 kg/ha/tahun atau bentuk tajuk 
yang sudah tak beraturan. Pemangkasan dilakukan setelah pemupukan untuk 
menjaga ketersediaan nutrisi. 

d. Penyiangan gulma 
Tanaman kopi harus selalu bersih dari gulma, terutama saat tanaman masih muda. 
Lakukan penyiangan setiap dua minggu, dan bersihkan gulma yang ada dibawah tajuk 
pohon kopi. Apabila tanaman sudah cukup besar, pengendalian gulma yang ada diluar 
tajuk tanaman kopi bisa memanfaatkan tanaman penutup tanah. Penyiangan gulma 
pada tanaman dewasa dilakukan apabila diperlukan saja. 
 

4. Panen dan Pasca Panen 
Tanaman yang dibudidayakan secara intensif sudah bisa berbuah pada umur 2,5-3 tahun 
untuk jenis robusta. Hasil panen pertama biasanya tidak terlalu banyak, produktivitas 
tanaman kopi akan mencapai puncaknya pada umur 7-9 tahun. Panen budidaya kopi 
dilakukan secara bertahap, panen raya bisa terjadi dalam 4-5 bulan dengan interval waktu 
pemetikan setiap 10-14 hari. Pemanenan dan pengolahan pasca panen akan menentukan 
mutu produk akhir 

 
C. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PENGOLAHAN KOPI ROBUSTA 

 
1. Tahap Panen 

Mempersiapkan sarana panen dengan baik dan bersih, panen harus dilakukan dengan 
memilih buah buah yang telah matang atau merah saja. Pisahkan buah dari buah hijau, buah 



kering, kotoran, dll. Batas minimum kopi buah merah segar sehat yang akan diolah adalah 
95%. Jangan menyimpan buah matang karena dapat membusuk, lakukan pengupasan kulit 
pada hari yang sama. Sebelum dikupas, buah merah dirambang dalam air, dan periksa 
supaya bebas dari batu, besi dan benda lain. Segera kupas kulit buah merah segar dengan 
menggunakan mesin pulper. Setel mesin pulper sampai hasil pengupasan baik, tidak pecah, 
bagian kopi tidak tercampur dengan kulit, dan kulit tidak ikut tercampur dengan biji kopi. 
Pisahkan kulit yang berwarna merah yang ikut pada biji kopi berkulit tanduk. 
 

2. Tahap Penjemuran 
Pengeringan kopi merupakan tahap yang paling kritis untuk mendapatkan mutu fisik dan 
citarasa yang baik. Apabila ada kesalahan pada tahap ini, akan merusak mutu hasil. 
Sebaiknya menggunakan alas terpal plastik bersih dan lantai jemur dari semen. Untuk 
menghindari serangan jamur dan mikroba lain, pada tahapan ini kopi harus dibolak balik 
secara rutin setiap 1-2 jam sekali. Pada malam hari, kopi sebaiknya ditutup dengan terpal. 
Kopi harus terhindar dari tetesan air atau hujan. Penjemuran dihentikan apabila kadar air 
sudah mencapai 12 % atau kurang. Biji kopi berkulit tanduk kering selanjutnya dapat 
disimpan atau dikirim ke eksportir. 
 

3. Tahap Pengemasan dan Penyimpanan 
Pengemasan dilakukan dengan karung plastik baru atau bersih dan bebas dari bau 
menyengat. Penyimpanan sementara dilakukan pada gudang yang bersih, bebas bau 
menyengat, bebas asap, bebas puntung rokok dan obat nyamuk, serta tidak lembab. Pada 
saat penyimpanan, gunakan palet kayu dibawah tumpukan karung untuk menghindari 
kelembaban dari permukaan lantai, dan jangan sampai menyentuh dinding tembok. 


